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_J) Tantangan dalam Industri Asuransi

1. Ketidak pastian klaim dan waktu kejadian

2. Premi Terlalu Rendah sehingga Pendapatan dari premi tidak menutup risiko sebenarnya.
3. Dana Cadangan Tidak Cukup (Tidak ada buffer untuk hadapi klaim tak terduga).

4. Biaya Operasional Tinggi

5. Investasi Merugi, dll

Jika satu atau lebih faktor ini terjadi secara bersamaan, perusahaan asuransi bisa mengalami
ruin — yaitu kondisi tidak mampu lagi membayar klaim nasabah.
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Ruin Probability

Peluang produk aman (tidak terjadi ruin) :

Teori kebangkrutan (ruin theory) merupakan kajian dasar
dalam ilmu aktuaria yang menganalisis dinamika modal
perusahaan asuransi akibat berbagai sumber risiko. Salah
satu fokus utamanya adalah menghitung peluang surplus
menjadi negatif di masa depan, yang dikenal sebagai
probabilitas kebangkrutan (ruin probability).
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_J Ruin Theory in Insurance Models

Tahap Awal — Model Dasar

Filip Lundberg (1903)

Model pertama: premi masuk secara
konstan, klaim datang acak —
menghitung peluang kebangkrutan.

Harald Cramér (1930-an)
Menyempurnakan model Lundberg
dengan pendekatan probabilistik &
statistik lanjutan.

Sparre Andersen (1950-an)
Mengembangkan model waktu
antar klaim yang lebih fleksibel, tidak
lagi asumsi klaim mengikuti Poisson.

Perkembangan Lanjut — Model Modern

Gerber & Loisel (2012)

Menjelaskan pentingnya Ruin Theory dalam
praktik asuransi modern (misalnya Solvency
I, ORSA).

Kim & Drekic (2016)

Memasukkan aktivitas keuangan eksternal
dan dividen acak dalam model Sparre
Andersen.

Bulinskaya (2017)

Memperkenalkan model-model probabilitas
terapan baru dan analisis stabilitasnya,
relevan untuk studi lanjut tentang
probabilitas ruin di model-model risiko
lanjutan.

Yu, Huang, & Cui (2018)

Menganalisis model risiko dengan strategi
dividen ambang batas untuk mengurangi
risiko ruin.

Ruin Theory dalam Asuransi Syariah

Achlak (2016)

Mengembangkan model surplus
discrete-time untuk asuransi Takaful
dengan berbagai level ambang
(threshold), yang secara implisit
menghitung risiko kebangkrutan
(ruin? secara lebih adaptif dalam
struktur takaful.

Puspita, Kolkiewicz, & Tan (2020)
Mengembangkan model
probabilitas ruin dalam Takaful
Hybrid

https://www.researchgate.net/publication/344
845518 Discrete Time Ruin Probability for
Takaful Islamic Insurance with Investment
and Qard-

Hasan Benevolent Loan Activities




_J Background

Keuangan Islam (sesuai Syariah) merupakan bentuk Investasi
Bertanggung Jawab Sosial yang berlandaskan pada ajaran Islam
(hukum Syariah).

+ Dua prinsip utama dalam keuangan Islam adalah larangan terhadap
bunga (riba) dan penolakan terhadap spekulasi keuangan, dengan
tujuan utama mencapai keadilan sosial

Importance of risk management in Syariah insurance.

By 2022, the global market accounted for 344 companies
dedicated exclusively to Takaful and Retakaful.

These companies operate in over sixty-five countries. In 2012, the
market counted just 274 operators of this type, that is an increase
of 25% in a decade.(Atlas Magazine)

Syariah Insurance Overview

Menurut World syariah Report (2016), fokus utama
dalam asuransi syariah adalah mengkaiji struktur
produk yang optimal — yang sejalan dengan prinsip
ideal hukum Syariah namun tetap menghasilkan
profitabilitas yang setara dengan asuransi
konvensional.



_J Perbedaan Asuransi Konvensional dan Syariah

Asuransi Konvensional Asuransi Syariah

Neraca keuangan digabung menjadi satu Neraca keuangan dipisah menjadi 2 (dua): dana

kesatuan perusahaan syariah (dana qard hasan) dan dana
peserta syariah (participant’s fund)

Prinsip yang diterapkan Prinsip yang diterapkan

» Indemnity (ganti rugi) : Perusahaan
membayar uang setara kerugian nasabah

* Tabarru : setiap nasabah memberikan
sumbangan untuk membantu peserta lain

* Subrogation (subrogasi) : hak Perusahaan * Mudharabah : prinsip berbagi hasil investasi

mengambil alih hak peserta dalam klaim
* Utmost good faith : kepercayaan tinggi antara

* Wakalah : perusahaan bertindak sebagai

operator pengelola dana
perusahaan dan nasabah

Konsep risiko risk transfer Konsep risiko risk sharing

Pengawasan dana dilakukan oleh Dewan
Pengawas Syariah (DPS) yang bertanggung
jawab pada MUI

Pengawasan dana dilakukan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan dikelola perusahaan



_J Perbedaan Asuransi Konvensional dan Syariah

Asuransi Konvensional

Menerapkan sistem yang berbasis jual-beli

Dana premi atau kontribusi dimiliki oleh
perusahaan dan bebas digunakan sesuai
perjanjian awal

Pinjaman konvensional memiliki bunga dan wajib
dilunasi ketika dana eksternal perusahaan berada
di bawah maksimal batas utang

Asuransi Syariah

Menerapkan akad tabarru yang bertujuan saling
tolong menolong

Dana premi atau kontribusi dimiliki oleh seluruh
peserta asuransi dimana perusahaan hanya
sebagai pengelola dana

Pinjaman yang diberikan adalah qard hasan

dengan ketentuan:

e Pinjaman tanpa bunga

e Pinjaman dilunaskan hanya jika perusahaan
memperoleh profit di masa depan

e Fasilitas gard hasan yang belum digunakan
dapat diinvestasikan



_j Konsep Asuransi syariah

Praktik syariah adalah prinsip
yang digunakan dalam asuransi
syariah untuk membagi risiko
antara para peserta.

Berdasarkan model bisnis, operasi
syariah dibagi menjadi 4 (empat)
jenis :

Kontrak Wakalah

Berbasis agen dalam
mengelola dana peserta

Mudharabah

Konsep bagi hasil dalam
investasi

Hybrid

Campuran antara wakalah
dan mudharabah

Model Wagqf
Konsep wakaf pada
asuransi syariah



_J) Hybrid-Syariah Model
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_J Persamaan Surplus Asuransi Syariah Hibrid

Dana Surplus = Total premi yang masuk + Hasil investasi + Hasil dana
gard hasan — Total dividen yang dibagikan — Total dana yang disimpan
(deposit) — Total pembayaran qard hasan — Total klaim yang harus

dibayar.



J Pergerakan Dana Masuk dan Keluar (syariah/Takaful hibrid)

[lustrasi Surplus
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J Pergerakan Dana Masuk dan Keluar (syariah/Takaful hibrid)

[lustrasi Dana Investasi
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J Pergerakan Dana Masuk dan Keluar (syariah/Takaful hibrid)

[lustrasi Dana qard hasan
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J Pergerakan Dana Masuk dan Keluar (syariah/Takaful hibrid)

[lustrasi Akun Liabilitas
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_J Simulasi

Kita ingin tahu seberapa besar kemungkinan dana perusahaan asuransi bangkrut.
Model yang dipakai: Cramer—-Lundberg (model standar di aktuaria).
Asumsi sederhana:

Waktu antar klaim mengikuti pola acak (seperti "interval kedatangan klaim").

Besar klaim juga acak mengikuti distribusi tertentu.

Semakin besar modal awal — peluang bangkrut makin kecil.

Semakin tinggi keuntungan premi (premium loading) — peluang bangkrut makin kecil.

Dalam simulasi, kita tetapkan parameter:

Modal awal (u)

Laju klaim (a) = 1

Rata-rata klaim (u) = 1

Margin keuntungan premi (8)= 10%
Iterasi simulasi (N)= 10.000 kali



Simulasi Numerik dan Analitik
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Gambar 1 diperoleh ®(20,25) = 0.9995. Solusi numerik dan analitik mendekati angka yang

sama dengan errorsebesar 0.489%.

. Gambar 2 diperoleh ®(10,400) = 0.6505. Solusi tersebut menghampiri solusi analitik ®

= (10,400) = 0.6337 dengan errorsebesar 1.686%.



Simulasi Numerik Asuransi
Konvensional dan Takaful

Variabel yang digunakan untuk simulasi ini yaitu :

* Besardana awal surplus u = 10

+ Besardana awal investasi f; =0

* Besardana awal qard hasan f, =5

+ Besar dana awal dalam akun liabilitas f; = 0

* Besar rafe of return dari kegiatan investasi dana deposit iy = 0.01

* Besar rate of return dari kegiatan investasi dana qard hasan i = 0.02
* Besar suku bunga efektif dari utang per periode iz = 0.02

* Besar ratepremib =5

* Besar ratedeposit yang dipindahkan ke dana investasid = 1

Simulasi Numerik Asuransi
Konvensional dan Takaful

Batas surplus minimum perusahaan [V =0

Batas surplus minimum untuk melakukan deposit I! = 20

Batas surplus minimum untuk pembayaran dividen {” = 50
Persentase mudharabah feeyang dibagikan ke perusahaan y € [0,0.5]
Persentase dividen yang dibagikan ke nasabah x = 0.1

Peubah acak waktu antar klaim W;~ exp(1)

Peubah acak besar ukuran klaim X;~ exp(5)

Jumlah simulasi monte carlo N = 10*

Periode waktu yang ditinjau T = 25




Simulasi Numerik Asuransi
Konvensional dan Takaful
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Gambar 3 :¥(10,25) dengan g, € [0,20]



Simulasi Numerik Asuransi
Konvensional dan Takaful

Persentase Mudharabah Fee

Peluang Kebangkrutan ¥(u,25)

u=222 u=667  u=1111 wu=15.56 u=20

y=20 0.1245 0.0721 0.0422 0.0220 0.0149
y =05 | 0.1247 0.0721 0.0425 0.0220 0.0151

Peluang kebangkrutan ketika y = 0 lebih kecil dibandingkan ketika y = 0.5. Hal
ini dikarenakan besarnya persentase mudharabah fee yang diberikan kepada
perusahaan mengakibatkan berkurangnya reserve (cadangan dana perusahaan).




Analisis Sensitivitas Model Takaful Hibrid
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Gambar 5: ®(10,25) dengan b € [0, 20]

*Visualisasi dilakukan bersamaan dengan hampiran variansi monte carlo dengan a = 0.05



Analisis Sensitivitas Model Takaful Hibrid
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Gambar7: ®(10, 25) dengan fq € [0, 20]

*Visualisasi dilakukan bersamaan dengan hampiran variansi monte carlo dengan a = 0.05




Analisis Sensitivitas Model Takaful Hibrid
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*Visualisasi dilakukan bersamaan dengan hampiran variansi monte carlo dengan a = 0.05
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